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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

UMKMa(UsahaaMikroaKecilaMenengah)zmerupakan salah satu bentuk 

upaya pemerintahadaerahadalamamengurangiapengangguranadanameningkatkan 

perekonomiana(infopublik,2018). Sepertiayangadiketahuiabahwa suatuadaerah 

dapatadikatakanabaikaapabilaatingkatapertumbuhanadanaperkembanganadapatadi

aturz dengan abaik. Dariztahun keztahunzjumlahzumkmzsemakinzmeningkat. 

BerdasarkanzBPSzLumajangzdata rekapan sektorzindustri berturut-turutzpada 

tahunz2017zdanz2018 jumlahzumkm sebanyakz76 usahazdanz125 usaha. Dengan 

jumlahztenagazkerjaztahunz2017zsebanyak 1.639 orang dan tahun 2018 sebanyak 

2.522 zorang(BPS,2017-2018). Padazdataztersebutzdapatzdilihat peranzUMKM 

yangzmampuzmenyerapztenaga kerjazdengan baik.  

Profilzbisnis UMKMzdibedakan olehzLPPI bekerja samazdengan Bank 

Indonesiazmembagi UMKM menjadi tujuh sektor diantaranya Sektor 

Perdagangan,zSektorzIndustrizPengolahan,zSektorzPertanian, Sektor Perkebunan, 

SektorzJasa, SektorzPeternakan, danzSektorzPerikananzmenurut LPPIzdan Bank 

Indonesiaz(2015)zdalamzFakhurrozi (2017). Dari berbagaizsektor, terdapat sektor 

yangzlebihzdominanzdalam mendukungzkebijakanzpemerintah dalam penyerapan 

tenagazkerja dizLumajang yaituzsektor perdagangan. Halzini berdasarkanzhasil 

pendaftaran sensuszzekonomi 2016zzLumajangzzmenunjukkan bahwa jumlah 

usaha/perusahaanzberdasarkan lapanganzusaha, didominasizoleh lapanganzusaha 

perdagangan sebanyakzz12.000zzusaha/perusahaanzzatau 51,64%zzdari seluruh 

usaha/perusahaanzyang adazdizLumajang. Selainitu jumlah tenagazkerja menurut 

lapangan usahazdidominasi olehzlapangan usahazperdagangan sebanyakz98.000 

tenagazkerja atauz37,12% dari seluruhztenaga kerjazdizLumajang(Statistik,2017). 

Sehinggaxdapat dinyatakanxbahwa sektorxperdagangan merupakanxsektor yang 

memilikixperan pentingxdalam mendukungxkebijakan pemerintahxLumajang.  
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Denganxadanya peningkatanxumkm terutamaxpada sektorxperdagangan maka 

diperlukannyaxsuatu pengembanganxpada setiap usahaxyang dijalankan.xHal 

tersebutzzdidukung denganxkebijakan pemerintahzdaerah Lumajangzyang akan 

berperanzzaktif dalamzzmembantu pengembanganzzdan peningkatanzzumkm 

(infopublik,2018). Pengembanganxumkm tidak lepas dari aspek keuangan sebagai 

modalxsuatuxusaha. Penanamanxmodal usahaxmembutuhkan modalxyang besar 

danxmemiliki manfaatxdalam waktuxrelatife panjang. Keputusanxmengenai 

penanamanxmodal akanxberpengaruh langsungipada perusahaan dan mengandung 

resiko. Bahkanxterdapat UUxPM untukxmengatur bidangiusaha untuk penanaman 

modal. Halxini menjadixdasar yangxmendorong untukxdilakukannyaxpenanaman 

modal. Denganzharapan adanyazpenanaman modalzmenjadi tambahanzinvestasi 

yang lebih besar sehingga perekonomian bertambah baik dan dapat menyelesaikan 

masalahxpengangguran dan kemiskinanx(Suparji,2010). Olehxkarena ituxperlu 

pertimbangan – pertimbanganxapakah penanamanxmodal perluxdilakukanxatau 

tidak. Sehinggaxdengan analisazyang tepat penanamanzmodal usaha tidak 

terbuang sia-siazatau berdampakxkerugian bagixusaha.   

Denganxadanya permasalahanxtersebut penelitixmenciptakan suatuxsistem 

pendukung keputusanxyang dapat menilaiakelayakan investasi suatuxusaha. 

Sistem pendukungzzkeputusan merupakanzzsistem yang dapatzzmemberikan 

pertimbangan – pertimbanganidalamimengambilan keputusan. Pertimbanganiyang 

diberikanzzmerupakan pertimbanganzzyang akuratzzsesuai denganzztahapan 

penyelesaianzzmasalah..Dengan adanyazzperkembangan zamanzzdan kemajuan 

teknologixusaha – usahaxyang baru merintisxatau sudahxberjalanxdalam rentan 

waktuzzyang lama, dinilaizzberdasarkan aspekzzkeuangan sehingazznanti akan 

menghasilkan sebuah keluaran usahaimana yang lebihilayak untukidiinvestasikan. 

Sehingga paraxpengusaha dapatxmengetahui kelayakanxinvestasi usahanyaxdan 

pihakzinvestor dapatzmenilai usahazmana yang layak. Diharapkanzdengan adanya 

sistem inizpengusaha dapatzmenilai usahanyazdan mengembangkanzusahanya. 

Jika usahazmemiliki nilai skorzkecil berdasarkan hasilzskoring peringkatzmaka 

pengusaha dapatzmengambil langkah-langkahzuntuk memperbaikiziusahanya
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berdasarkan parameter yang tersedia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanxpaparan dari latarxbelakang tersebut, makaxrumusan masalah dalam 

penelitian inixadalah : 

1. Bagaimana membangunxSistem PendukungziKeputusan kelayakanziinvestasi 

dari aspekxfinansial menggunakanxmetodexSMART? 

2. Apakah sistemxpendukung keputusanxkelayakan investasixdari aspek finansial 

menggunakan metodezzSMART dapatzzmembantu pengusahazzdalam 

pengembangan usaha 

1.3 Tujuan  

Berdasarkanxpaparan dari latarxbelakang danxrumusanxmasalah tersebut,xmaka 

tujuan darixpenelitian inixadalah : 

1. Membangunzsistem pendukungzzkeputusan kelayakanzzinvestasi dari aspek 

finansial yangznantinya akan menjadizbahan pertimbanganzpengusahazdalam 

menentukanzpengembanganzusaha. 

1.4 Manfaat  

1. Pengusaha  

Sebagai evaluasi pertimbanganzuntuk mengembangkanzusaha dari aspek 

finansial.  

2. Investor 

Sebagai pendukungzkeputusan untukzmenambah keyakinanzdalam melakukan 

investasi. 

3. Pemerintah 

Sebagai pertimbanganzdalam pemberian bantuan dana serta pelatihan-pelatihan 

dalamzmengembangkan usahazguna mengurangizpengangguran. 

4. Peneliti  

Menambah ilmuzimengenai analisa kelayakanziinvestasi dari aspekzikeuangan 

dengan metodeziSMART 


